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ABSTRACT 

This study aims to achieve two main objectives: (1) to examine both the partial and simultaneous effects 

of International Trade (Trade Openness) and the Human Development Index (HDI) on Economic 

Growth in Jambi Province during the period 2014–2023, and (2) to analyze Economic Growth, 

International Trade, and HDI from the perspective of Maqashid Sharia. This research adopts a 

quantitative approach using secondary time series data from 2014 to 2023, obtained from the official 

website of the Central Statistics Agency (BPS) of Jambi Province and other sources relevant to the 

research variables. The analytical method employed is multiple linear regression, supported by descriptive 

statistics and classical assumption tests. Data processing was conducted using EViews 12 software. The 

findings reveal that, simultaneously (based on the F-test), Trade Openness and HDI have a significant 

impact on Economic Growth in Jambi Province. In partial testing (t-test), Trade Openness shows a 

significant positive influence on economic growth, whereas HDI has a negative and statistically 

insignificant effect. From the perspective of Maqashid Sharia, Jambi Province is considered to have made 

notable progress in fulfilling the essential needs of its population. This is supported by data on economic 

growth as well as key indicators such as international trade performance and improvements in human 

quality, all of which align with Islamic principles  
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang  

PembangunanEkonomi di suatu Negara bisa dikatakan sukses kalau pertumbuhanekonomi 

mengalami peningkatan. Pertumbuhanekonomi merupakan suatu indikator keberhasilan 

proses pembangunan yang terbentuk dari berbagai macam sektor ekonomibaik dalam 

skalakecil maupun skalabesar (Nisa & Rafikasari, 2022).  Pertumbuhan ekonomi juga tidak 

terlepas dari kondisi globalisasi yang dimana dapat menjadi ancaman bagi semua Negara 

dengan menuntut adanya keterbukaan ekonomi yang semakin luas serta dapat terjadi 

ketidakstabilan ekonomi yang semakin meningkat (Wistiasari et al., 2023 ; Matondang et al., 

2024). Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan wujud pertumbuhan didalam bobot suatubangsa 

dalam kurun waktu panjang yang tujuannya guna membuat barang/jasa bagi rakyat 

(Hierdawati, 2022).  
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Menurut Simon Kuznets, pertumbuhan ekonomi terjadi ketika suatu negara berhasil 

meningkatkan kapasitas produksi atau outputnya. Peningkatan ini didorong oleh kemajuan 

teknologi dan diimbangi dengan adaptasi ideologis. Sedangkan dalam pandangan Islam, 

pembangunan ekonomi merupakan sebuah proses bagaimana manusia dapat memenuhi 

kebutuhannya serta menjadikan prioritas utama dalam memelihara 5 (lima) pokok Maqashid 

Syariah. As-Syatibi menguraikan Maqashid Syariah menjadi lima bentuk dasar, dikenal sebagai 

Kuliyyatal-Khamsah, yaitu: Hifdzul-din (perlindungan agama), Hifdzul-nafs perlindungan 

jiwa), Hifdzul-aql (perlindungan akal), Hifdzul-maal (perlindungan harta), dan Hifdzul-nasb 

(perlindungan keturunan) (Kadir et al., 2020). Konsep ini juga dijelaskan di dalam Al-Qur’an 

Surat Hud Ayat 61: 

Artinya: “Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Shaleh. Shaleh berkata: "Hai kaumku, 

sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi 

(tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah 

kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-

Nya)". 

Dalam pandangan Islam, pertumbuhan ekonomi dianggap sebagai tren yang berkelanjutan 

melalui faktor- faktor produksi yang berguna guna kesejahteraan manusia (Nasution et al., 

2023). Faktor- faktor yang bisa berefek kepada Pertumbuhan Ekonomi dalam Islam terdiri dari 

3 (tiga) yaitu sumber daya yang dapat diinvestasikan dalam artian hal ini adalah melakukan 

kegiatan perdagangan internasional, sumber daya manusia yaitu meningkatkan kualitas 

pembangunan manusia, dan teknologi serta inovasi (Zainuddin, 2017). Selain itu Islam juga 

menganggap pertumbuhan ekonomi sebagai fitur terpenting di dalam perekonomian (Sadeq, 

1991). Indikator yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi di suatu Negara adalah 

mendorong perdagangan internasional dan memperhatikan kualitas hidup penduduk atau 

Indeks pembangunan manusia (IPM). 

Perdagangan Internasional yakni kegiatan jual-beli diantara Negara- Negara dengan 

kesepakatan yang telah disepakati sebelumnya (Wahyuni et al., 2024). Menurut Huala Adolf 

perdagangan internasional merupakan aktivitas dari jual-beli yang teelaksana diantar Negara 

sebagai salah satu upaya guna memperoleh keuntungan (Adolf, 2005). Manfaat yang diperoleh 

melalui Perdagangan internasional yaitu bisa seperti meningkatnya pendapatan nasional, 

adanya transaksi modal asing, dan cadangan devisa (Kusuma et al., 2021). Indikator selanjutnya 

yaitu perlunya memperhatikan kualitas hidup penduduk atau indeks pembangunan 

manusia(IPM) pada suatu Negara. Indeks Pembangunan Manusia(IPM) memiliki tiga dimensi: 

Usia Harapan Hidup, Rata-rata Lama Sekolah, dan Pengeluaran. UNDP (United Nations 

Development Programme) mendefinisikannya sebagai proses perluasan pilihan bagi masyarakat 

(a process of enlarging the choice of people) (UNDP, 1996). 

Pertumbuhan dapat dianalisis dari tiga sudut pandang penting: proses, output perkapita, 

dan durasi jangkapanjang. Pertama, pertumbuhan sebagai proses mengindikasikan bahwa 

kondisiekonomi harus berkesinambungan, tidak hanya sesaat. Kedua, terkait output per kapita, 

penting untuk mempertimbangkan Produk Domestik Bruto (PDB) dan jumlah populasi. 

Terakhir, aspek jangka panjang berarti peningkatan output per kapita perlu dievaluasi dalam 

kurun waktu yang memadai (Liana et al., 2024). Menurut data Badan Pusat Statistik(BPS), 

Indonesia sebagai salah satu Negara yang perekonomiannya cukup baik yaitu berada di angka 

5,05% pada Tahun 2023 (BPS Indonesia, 2023). 
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Tabel 1  

PDB Atas Dasar Harga Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha  

Tahun 2014-2023 

Tahun Pertumbuhan Ekonomi (%) 

2014 5,23 

2015 5,10 

2016 5,03 

2017 5,12 

2018 5,17 

2019 5,02 

2020 -2,07 

2021 3,70 

2022 5,31 

2023 5,05 

Sumber : BPS Indonesia 

 

Menurut tabel 1 di atas, memperlihatkan yakni tren pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

mengalami peningkatan dan berfluktuasi dari tahun 2014-2023. Selama 5 tahun terakhir 

pertumbuhanekonomi Indonesia mengalami peningkatan yang cukup tinggi yaitu pada tahun 

2022, hal ini disebabkan adanya kebijakan perbaikan ekonomi pada masa pandemi Covid-19, 

meningkatnya konsumsi rumah tangga, meningkatnya perdagangan internasional dan laju 

inflasi. Pada tahun 2023 pertumbuhan ekonomi Indonesia berada pada angka 5,05% lebih 

sedikit dari tahun sebelumnya (BPS, 2023). Pada periode ini ekonomi Indonesia secara parsial 

masih terus tumbuh dan menunjukkan ketangguhannya untuk terus meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.  

Produk DomestikRegional Bruto(PDRB), yang setara dengan Produk Domestik Bruto (PDB) 

ditingkat nasional, dapat menjadi indikator pertumbuhan ekonomi wilayah. Menurut Arsyad 

(1997), PDRB yakni total nilai tambah dari seluruh aktivitas ekonomi di suatu daerah, tanpa 

memandang kepemilikan faktor produksi. PDRB sangat berguna guna memahami kondisi 

ekonomi suatudaerah didalam kurun waktu tertentu, baik dihitung berdasarkan harga berlaku 

maupun harga konstan (BPS Provinsi Jambi, 2023). 

Tabel 2  

PDRB Atas Dasar Harga Konstan Provinsi Jambi Periode 2014-2023 

Tahun 
PDRB (Milyar 

Rupiah) 

Laju Pertumbuhan Ekonomi 

(%) 

2014 119.991,44 5,02 

2015 125.037,40 4,21 

2016 130.501,13 4,37 

2017 136.501,71 4,60 

2018 142.902,00 4,69 

2019 149.111,09 4,34 

2020 148.354,25 -0,15 

2021 153.850,60 3,70 



 

 

 

75 

 

Iltizam Journal of Shariah Economic Research (2025) 

 

2022 161.730,00 5,12 

2023 169.268,80 4,66 

Sumber : BPS Provinsi Jambi 

 

Pada tabel 2 di atas, menunjukkan bahwa PDRB ProvinsiJambi terus mengalami 

peningkatan yang signifikan. Peningkatan yang sangat tinggi pada tahun 2023, PDRB 

ProvinsiJambi mencapai 169.268,80 Miliar Rupiah, menunjukkan peningkatan dibandingkan 

tahun sebelumnya. Ini merepresentasikan pertumbuhan ekonomi sekitar 4,66% selama tahun 

2023. Peningkatan PDRB ini diakibatkan oleh kenaikan produksi di sektor-sektor yang tidak 

terpengaruh inflasi (BPS Provinsi Jambi, 2024). 

Provinsi Jambi yakni termasuk Provinsi diIndonesia yang sudah melakukan kegiatan 

keterbukaan ekonomi yaitu perdagangan internasional terutama dalam hal ekspor-impornya 

ke berbagai Negara baik itu yang berada di kawasan Asia, Eropa serta belahan benua Amerika. 

Sebagaimana kegiatan perdagangan dalam Islam dilakukan untuk saling melakukan jual beli 

terkait hal-halyang bermanfaat, karena Allah SWT menjadikan sumber daya alam ini cukup 

guna memenuhi kebutuhan manusia dengan berdasarkan pada syariat Islam. Hal ini juga 

merujuk pada komoditas yang mampu terpenuhinya Maqashid Syariah pada masyarakat 

Provinsi Jambi (Muhtadi & Syafik, 2020). 

Berbagai macam komoditi yang di ekspor dari Provinsi Jambi yaitu seperti pinang, kopi, 

karet, minyak nabati, kertas, arang, dan migas dalam bentuk batu bara. Berikut perkembangan 

bobot ekspor dan impor di Provinsi Jambi periode 2014-2023. 

Tabel 3 

 Nilai Ekspor, Impor, dan Keterbukaan Perdagangan menurut Kelompok Komoditas 

Tahun 2014-2023 

Tahun Ekspor (US$) Impor (US$) 
Keterbukaan 

Perdagangan 

2014 3.971.679.652 196.851.465 4,02 

2015 2.635.780.107 109.026.347 5,74 

2016 1.895.905.035 130.312.131 3,33 

2017 2.553.482.446 63.413.610 8,75 

2018 3.064.274.295 85.966.885 7,60 

2019 2.841.226.772 75.385.335 8,68 

2020 1.776.585.659 65.245.303 -18,52 

2021 2.389.661.636 31.912.165 20,24 

2022 2.991.504.105 38.018.053 15,37 

2023 2.192.795.315 78.608.668 5,99 

Sumber : BPS Provinsi Jambi 

 

Menurut informasi pada tabel 3 diatas, memperlihatkan yakni perkembangan nilai ekspor 

Provinsi Jambi berfluktuatif dari periode 2014 sampai dengan periode 2023. Hal ini berarti 

perlunya konsistensi dalam melakukan kegiatan ekspor untuk menunjang pertumbuhan 

ekonomi yang stabil. Selanjutnya pada periode 5 (lima) tahun terakhir yaitu tahun 2019-2023, 

perkembangan ekspor Provinsi Jambi cenderung mengalami penurunan (BPS Provinsi Jambi, 
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2024b). Terlihat pada tahun 2020, sedangkan pada tahun 2021 sampai dengan 2022 mengalami 

pertumbuhan dan kembali mengalami penurunan di tahun 2023. Ekspor pada periode tersebut 

didominasi oleh sektor migas, namun ekspor sektor non migas juga perlu menjadi perhatian 

khusus. 

Seiring dengan pembangunan manusia yang tinggi, akan berefek kepada jumlah warga 

lalu meningkatnya tingkat konsumsi yang nantinya akan mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi (Meidona et al., 2019). Dalam pandangan Islam, fokus utama pembangunan adalah 

pembangunan manusia seutuhnya. Pembangunan harus bersifat multidimensi dan 

pembangunan secara merata bagi semua golongan masyarakat (Amir, 2020). Menurut 

AsSyatibi, problem dasar bagi kehidupan manusia terdiri dari lima hal yaitu menjaga agama, 

menjaga harta, menjaga keturunan, menjaga akal, dan menjaga jiwa. Kelima hal tersebut 

merupakan kebutuhan dasar yang mutlak harus dipenuhi agar manusia dapat hidup sejahterah 

(Bahtiar & Hannase, 2021). Berikut data perkembangan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

Provinsi Jambi Tahun 2014-2023.  

Tabel 4 

 Indeks Pembangunan Manusia Provinsi Jambi Tahun 2014-2023 

Tahun Indeks Pembangunan Manusia (%) 

2014 68,24 

2015 68,89 

2016 69,62 

2017 69,99 

2018 70,65 

2019 71,26 

2020 71,29 

2021 71,63 

2022 72,14 

2023 72,77 

Sumber : BPS Provinsi Jambi 

 

Pada tabel 4 di atas menunjukkan pembangunan manusia Provinsi Jambi mengalami 

pertumbuhan pembangunan manusia kontinu sejak 2014 hingga 2023, dengan rata-rata 

kenaikan 0,66% (2020-2023). Meski IPM meningkat signifikan, lajunya lambat (Siswati & 

Hermawati, 2018). Data BPS Indonesia menunjukkan IPM Jambi sedikit di bawah rata-rata 

nasional (72,77 di 2023, lebih tinggi dari 2022) meskipun masih kategori tinggi (BPS, 2023). Pada 

2022, IPM Jambi menduduki peringkat ke-8 dari 10 provinsi di Sumatera (Tuyani, 2022) dan 

peringkat ke-19 secara nasional dari 34 provinsi. 

 Pada tahun 2023 mencapai nilai 72,77 yang dimana angka IPM nasional mencapai 74,39 

(BPS, 2023). Hal tersebut menunjukkan bahwa Provinsi Jambi masih perlu memperbaiki dan 

meningkatkan sistem-sistem yang menjadi pengukuran dalam mengukur IPM (Perdana & 

Saputri, 2021). 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Ekonomi berarti semua aktivitas yang terkait dengan kehidupan sehari-hari dalam rumah 

tangga, atau dengan kata lain, kegiatan pemenuhan kebutuhan dasar seperti pangan, papan, 

sandang, serta interaksi sosial, dapat dikategorikan sebagai kegiatan ekonomi (Putong, 2015). 

Sementara itu, Adam Smith dalam karyanya yang berjudul The Wealth of Nation mendefinisikan 

ilmu ekonomi sebagai studi mengenai kondisi dan faktor-faktor yang membentuk kekayaan 

suatu Negara. Smith menekankan pentingnya produksi dan distribusi dalam menciptakan 

kekayaan (Smith, 1776). Menurut Profesor Robin (dalam Manan, 1992) Ilmu ekonomi adalah 

bidang studi yang menganalisis perilaku manusia dalam konteks hubungan antara tujuan dan 

sarana yang mempunyai manfaat alternatif. Secara umum, ilmu ini mengkaji cara manusia 

memenuhi kebutuhan yang tidak terbatas dengan sumber daya yang terbatas (Suparmono, 

2018). 

 

Theory yang Relevan 

a. Keterbukaan Perdagangan 

Perdagangan internasional umumnya, melibatkan berbagai masyarakat dari Negara-

negara yang berbeda. Berbagai faktor memengaruhi perdagangan internasional, di antaranya 

inflasi, pasar bebas, perbedaan geografis, perbedaan teknologi, dan aturan pemerintah (Syahid 

et al., 2019). Perdagangan internasional diakui berdasarkan tingkat keterbukaan perdagangan 

suatu Negara atau wilayah tertentu. Suatu Negara atau wilayah dianggap memiliki indikator 

keterbukaan perdagangan jika terlibat dalam kegiatan ekspordanimpor barang serta jasa 

dengan Negara lain. Negara atau wilayah tersebut tidak dapat dikatakan terbuka jika hanya 

melakukan satu kegiatan dari dua aktivitas perdagangan internasional (Riamurty, 2024). Teori 

Keterbukaan Perdagangan (Trade Openness) menjelaskan cara suatu negara memperbolehkan 

pertukaran barang dan jasa dengan Negara lain (Zikratunnisa & Aimon, 2024). Keterbukaan 

perdagangan sering diukur melalui persentase Ekspor dan Impor terhadap Produk Domestik 

Bruto (PDB) (Saepudin & Marselina, 2022). Teori ini beranggapan bahwa perdagangan bebas 

dan keterbukaan ekonomi dapat mendorong pertumbuhan ekonomi, spesialisasi, dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Novitasari et al., 2015).     

b. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

IPM yakni Alat Ukur yang digunakan untuk merepresentasikan tingkat kesejahteraan 

penduduk suatu negara. Aspek pertamanya adalah harapan hidup yang panjang, yang 

menunjukkan mutu sistem kesehatan, sanitasi, dan ketersediaan layanan kesehatan bagi 

masyarakat. Semakin tinggi harapan hidup, semakin baik pula kualitas hidup yang dirasakan 

penduduk. Aspek kedua IPM adalah pendidikan yang berkualitas. Pendidikan yang baik 

memberdayakan individu untuk berkembang dan berpartisipasi aktif dalam ranah sosial dan 

ekonomi. IPM mengukur ini melalui angka melek huruf, tingkat partisipasi sekolah, dan 

perkiraan tahun sekolah. Aspek  ketiga IPM yakni standar hidup yang layak, yang direfleksikan 

oleh pendapatan perkapita dan akses masyarakat terhadap kebutuhan fundamental seperti 

makanan, air bersih, tempat tinggal yang memadai, dan layanan dasar lainnya. Guna 

meningkatkan standar hidup dan mencapai IPM yang lebih tinggi, upaya mengatasi 

kemiskinan dan ketimpangan ekonomi menjadi esensial (UNDP, 1992). 

c. Pertumbuhan Ekonomi 
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Pertumbuhan Ekonomi adalah sebuah proses di mana kondisi perekonomian suatu negara 

mengalami perubahan berkesinambungan dalam jangka waktu tertentu. Perekonomian 

dianggap tumbuh apabila terjadi peningkatan pada output riil, yang juga merefleksikan 

kenaikan taraf hidup jika diukur berdasarkan output riil per individu (M. B. Setiawan & Hakim, 

2013). Menurut Simon Kuznets, pertumbuhan ekonomi adalah kondisi di mana suatu negara 

mampu meningkatkan produksi atau outputnya, didukung oleh kemajuan teknologi dan 

penyesuaian ideologi yang menyertainya. Sementara itu, Adam Smith (Prawiro, 2018) 

berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi mengacu pada perubahan tingkat ekonomi suatu 

negara yang didasari oleh pertambahan jumlah penduduk. Dalam karyanya yang berjudul The 

Wealth Of Nations (1776), Smith juga membahas pentingnya produktivitas dan peran pasar 

bebas dalam meningkatkan kekayaan suatu Negara (Smith, 1776). 

 

 

d. Maqashid Syariah 

Secara etimologis, Maqashid Syariah berarti tujuan-tujuan syariah. Esensi utama dari 

Maqashid Syariah yakni guna menciptakan kemaslahatan bagi umat manusia (mashâlih al-

ibâd), baik dalam urusan dunia maupun akhirat (nuonline, 2021). Allah SWT telah 

memperlihatkan jalan yang benar dan mengajak umat manusia untuk mengikutinya, 

sebagaimana yang tertuang dalam QS. An-Nahl ayat 9: 

Artinya:“Allahlah yang menerangkan jalan yang lurus dan di antaranya ada (jalan) yang 

menyimpang. Jika Dia menghendaki, tentu Dia memberi petunjuk kamu semua (ke jalan yang benar)”. 

Para ulama, baik dari generasi salaf maupun khalaf, sepakat bahwa setiap ketetapan 

hukum syariah bertujuan untuk membangun dan memelihara kesejahteraan umat manusia 

(Fauziah & Riyadi, 2014). Dengan tujuannya menciptakan kemaslahatan dan kebahagiaan 

insan, Maqashid Syariah menjadi fondasi penting bagi pengembangan ekonomi Islam. Dengan 

adanya maqashid syariah, ekonomi Islam dapat berkembang secara fleksibel, dinamis dan 

sesuai dengan ketentuan syariah Islam (Maulidiyah et al., 2024). Ulama secara umum sepakat 

bahwa esensi semua ketentuan syariah adalah untuk mewujudkan kemaslahatan, kebaikan, 

dan kedamaian bagi umat manusia dalam seluruh aspek kehidupan, baik di dunia maupun di 

akhirat. Imam Asy-Syatibi menyampaikan, terdapat lima elemen inti Maqashid Syariah: 

Menjaga Agama (HifdzuAd-Diin), Menjaga Jiwa (HifdzuAn-Nafs), Menjaga Akal (HifdzuAql), 

Menjaga Keturunan (HifdzuAn Nasl), dan Menjaga Harta (HifdzuAl Maal).  

e. Penelitian Terdahulu 

Sebuah studi oleh Hieu Huu Nguyen (2020) yang berjudul "Impact Of Foreign Direct 

Investment And International Trade on Economic Growth: Empirical Study in Vietnam" mengkaji 

dengan memakai metode kuadrat terkecil. Hasil dari penelitian tersebut, FDI (Foreign Direct 

Investment) Studi ini menemukan bahwa FDI mempunyai efek baik dan relevan kepada 

pertumbuhanekonomi. Selain itu, ekspor juga memberikan dampak positif pada pertumbuhan 

ekonomi. Sebaliknya, impor menunjukkan efek buruk dan secara statistik tidak relevan kepada 

pertumbuhan ekonomi. Penelitian saat ini berbeda dari temuan ini karena adanya perbedaan 

pada salah satu variabel bebas yang digunakan dan metode analisisnya (Nguyen, 2020). 

Penelitian yang dilakukan Malefa Rose Malefane (2020), dalam “Trade Openness and 

Economic Growth in Botswana: Evidence From Cointegrationand Error-Correction Modelling” 

menggunakan pendekatan pengujian batas ARDL. Hasil menunjukkan pentingnya total 
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perdagangan dan ekspor dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di Botswana. Secara 

khusus ketika rasio total perdagangan kepada PDB, rasio ekspor terhadap PDB, dan indeks 

keterbukaan perdagangan digunakan sebagai proksi keterbukaan perdagangan, maka 

keterbukaan perdagangan berefek baik secara relevan pada pertumbuhan ekonomi, baik dalam 

perspektif jangka pendek maupun jangka panjang. Studi ini berbeda dari penelitian yang 

sedang dilakukan karena adanya perbedaan dalam pendekatan metodologis dan objek 

penelitian yang diambil (Malefane, 2020).  

Penelitian yang dilakukan oleh Andi Tiyawan, Dalam studi mereka, "Influence Of Export 

and Import Toward Economic Growth in Canada in 2010-2019", memanfaatkan data sekunder dan 

metode analisis regresilinear berganda. Hasil studi memperlihatkan yakni baik nilai ekspor 

maupun impor di Kanada tidak mempunyai efek relevan terhadap pertumbuhanekonomi, baik 

secara simultan maupun parsial. Studi ini berbeda dengan studi yang sedang dilakukan 

sekarang karena objek penelitian yang diambil (Triyawan et al., 2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Aritonang et al., 2020), dalam studi "Pengaruh Ekspor, 

Utang Luar Negeri, Neraca Transaksi Berjalan dan Neraca Transaksi Modal terhadap 

Cadangan Devisa di Indonesia," penulis memakai pengamatan deskriptif kuantitatif dengan 

model regresi berganda teknik Ordinary Least Square (OLS). Penelitian tersebut menyimpulkan 

bahwa ekspor, utang luarnegeri, neraca transaksi berjalan, dan neraca transaksi modal 

semuanya memiliki pengaruh baik dan relevan kepada cadangan devisa. Perbedaan dengan 

studi saat ini terletak pada variabel yang dipakai dan variabel dependennya (Y).  

Dalam studi kuantitatif deskriptif, "Pengaruh Desentralisasi Fiskal, Investasi, dan Indeks 

Pembangunan Manusia Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Regional di Provinsi Kalimantan 

Timur", menggunakan analisis regresi linear berganda. Mereka menemukan bahwa dari ketiga 

variabel yang diteliti, hanya Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang secara signifikan 

memengaruhi pertumbuhan ekonomi regional di Provinsi Kalimantan Timur. Perbedaan 

dengan studi ini yakni adanya variabel bebas tambahan yang dipakai dalam studi saat ini, yaitu 

perdagangan internasional, sementara penelitian sebelumnya variabel bebas lainnya adalah 

Desentralisasi Fiskal dan Investasi (Dinarjito & Dharmazi, 2020). 

Penelitian yang dilakukan Gagas Pangukir Permono Adji & Dr. I Nyoman Mahaendra 

Yasa,S.E.,M.Si. (2020), dalam studinya berjudul "Analisis Pengaruh Keterbukaan Ekonomi, 

Investasi, dan Jumlah UMKM Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia" menerapkan gaya 

analisis regresi linear berganda. Hasil risetnya memperlihatkan bahwa keterbukaan ekonomi, 

investasi, dan jumlah UMKM secara simultan relevan memengaruhi pertumbuhan ekonomi 

Indonesia. Secara parsial, keterbukaan ekonomi berefek positif dan relevan, sedangkan 

investasi tidak menunjukkan pengaruh positif maupun signifikan. Sementara itu, jumlah 

UMKM berefek baik dan relevan kepada pertumbuhan ekonomi Indonesia secara parsial. 

Perbedaan dengan studi yang sedang dilakukan saat ini terletak pada variabel bebas yang 

digunakan dan objek penelitiannya (Pangukir & Adji, 2020).  

Berdasarkan studi yang dilakukan Mohamad Arief Setiawan, Perdi Setiawan & Kalfin 

(2021), dalam “Comparison of Indonesia’s Export-Import with China After the Agreement on 

Agriculture (AoA)” menggunakan mix method dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. 

Hasil yang ditemukan pada penelitian ini bahwa perbandingan ekspor dan impor Indonesia 

dengan Tiongkok lebih optimal. Perbedaan dengan studi sekarang adalah terletak pada target 

studi dan teknik pengamatan yang dipakai (M. A. Setiawan & Setiawan, 2021). 
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Studi yang dikerjakan oleh Simon Abendin dan Pingfang Duan (2021) dalam karya 

berjudul "International Trade and Economic Growth in Africa: The Role of The Digital Economy" 

memanfaatkan metode estimasi POLS, efek tetap (FE), efek acak (RE), serta model GMM. Hasil 

penelitian tersebut mengungkap bahwa perdagangan memberikan pengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi hanya ketika berinteraksi dengan ekonomi digital pada estimasi POLS. 

Sementara itu, pada pendekatan RE, FE, dan sys-GMM, perdagangan secara langsung 

memperlihatkan dampak baik yang relevan kepada pertumbuhan ekonomi, tanpa perlu 

melibatkan istilah interaksi (Abendin & Duan, 2021).  

 

 

METODE PENELITIAN 

Di dalam studi ini, peneliti menerapkan teknik kuantitatif guna mengidentifikasi 

hubungan diantara variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). Penelitian 

kuantitatif didefinisikan sebagai pendekatan sistematis, terencana, dan terstruktur yang 

melibatkan penggunaan angka dari tahap awal hingga penyajian hasil, seringkali dilengkapi 

dengan gambar, tabel, atau grafik (Siyoto & Sodik, 2015). Adapun variabel bebas dalam studi 

ini adalah Keterbukaan Perdagangan (X1) dan Indeks Pembangunan Manusia (X2), sementara 

variabel terikatnya adalah Pertumbuhan Ekonomi (Y). Studi ini menggunakan data deret 

waktu dari tahun 2014 hingga 2023. 

Studi ini memakai data sekunder, yang artinya data diperoleh dari sumber tidak langsung, 

bukan langsung dari pengumpul data (Damayani, 2020). Data bersumber dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) Provinsi Jambi selama kurun waktu sepuluh tahun, yakni 2014-2023. 

Pengumpulan data sangat krusial dalam studi ini karena berfungsi guna menelaah hipotesis 

yang telah dirumuskan. Teknik penghimpunan informasi yang diterapkan yakni dokumentasi. 

Data dokumentasi mencakup informasi dari catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, dan 

berbagai publikasi resmi seperti BPS, buku, serta jurnal nasional maupun internasional yang 

relevan dengan variabel penelitian (Amir et al., 2009). Data yang dikumpulkan meliputi 

perkembangan nilai ekspor, nilai impor, Angka IPM, dan pertumbuhan ekonomi Provinsi 

Jambi periode 2014-2023.  

Metode Analisis Data 

Dalam studi ini, kami akan memakai kajian regresi linear berganda. Metode ini bertujuan 

guna menguji ada atau tidaknya efek Keterbukaan Perdagangan (X1) dan Indeks Pembangunan 

Manusia (X2) kepada Pertumbuhan Ekonomi (Y). Alat yang digunakan untuk mengkaji data 

tersebut yakni eviews 12 dan Microsoft Excel untuk membantu mentabulasi data. 

1. Uji Asumsi Klasik 

Pada uji asumsi klasik ini dilakukan dengan 4 (empat) jenis pengujian yakni: 

a. Uji Normalitas 

Percobaan ini dikerjakan guna memastikan apakah residu dalam model regresi 

mempunyai pola distribusi yang normal. Model regresi yang baik seharusnya menghasilkan 

residu yang terdistribusi normal atau setidaknya mendekati normal. Jika kondisi normalitas 

terpenuhi, model tersebut dianggap layak untuk pengujian statistik lanjutan. Dalam uji 

normalitas, metode yang digunakan adalah Jarque-Berra (JB). Pada perangkat lunak eviews 12, 

Uji Jarque-Berra (JB) berfungsi mengukur perbedaan skewness dan kurtosis data. Uji JB ini 
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merupakan salah satu prasyarat dalam uji asumsiklasik pada analisis regresi di eviews 12 

(Hidayat et al., 2024). 

b. Uji Multikolinearitas 

Tujuan dari uji ini yakni guna melihat ada tidaknya hubungan antar variabel independen, 

yaitu Keterbukaan Perdagangan (X1) dan Indeks Pembangunan Manusia (X2), dalam model 

regresi. Sebuah model regresi yang ideal tidak menunjukkan adanya korelasi di antara variabel-

variabel bebasnya. Multikolinearitas dapat diketahui dengan memeriksa nilai tolerance dan 

Variance Inflation Factor (VIF). VIF digunakan untuk menilai seberapa besar peningkatan 

variabilitas koefisien regresi akibat adanya hubungan linear dengan variabel independen 

lainnya. Apabila bobot tolerance > 0,10 dan VIF < 10, jadi model tersebut dianggap tidak 

mengalami multikolinearitas (Ghozali, 2016). 

c. Uji Heteroskedasitas 

Riset ini bertujuan guna mendeteksi penyimpangan pada model regresi yang disebabkan 

oleh varians gangguan yang tidak konsisten antar pengamatan. Jika varians residual tetap di 

setiap pengamatan, stuasi ini disebuthomoskedastisitas; namun, jika variansnya berbeda, itu 

dinamakan heteroskedastisitas. Model regresi yang ideal harus memenuhi asumsi 

homoskedastisitas. Untuk melakukan pengujian heteroskedastisitas ini, metode yang 

digunakan adalah uji Breusch-Pagan-Godfrey yang dilakukan untuk mendeteksi adanya 

heteroskedastisitas dalam suatu model (Gujarati, 2003). 

d. Uji Autokorelasi 

Penelitian ini bertujuan guna mengidentifikasi ada tidaknya hubungan antara error term 

pada periode t dengan error term di periode sebelumnya (t−1) dalam model regresi linear. 

Suatu model regresi yang baik seharusnya tidak mengandung autokorelasi. Guna mendeteksi 

hal ini, dipakai Uji Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test dengan bantuan perangkat lunak 

Eviews 12. Model dinyatakan bebas dari autokorelasi apabila nilai relevansi hasil uji lebih dari 

0,05 (p > 0,05). Sebaliknya, jika nilai relevansi kurang dari 0,05 (p < 0,05), maka model tersebut 

terindikasi memiliki masalah autokorelasi. 

e. Analisis Regresi Linear Berganda 

Regresi linear berganda dipakai sebagai metode analisis guna mengetahui pengaruh lebih 

dari satu variabel bebas kepada satu variabel terikat. Pada studi ini, variabel bebas yang 

dianalisis yakni Keterbukaan Perdagangan (X1) dan Indeks Pembangunan Manusia (X2), 

sedangkan variabel dependennya adalah Pertumbuhan Ekonomi (Y). analisis ini diolah 

menggunakan alat bantu statistik eviews 12 untuk dilakukan pengujian. Berikut persamaan 

fungsi linier berganda (Ghozali, 2016). 

Y = β0 + β1X1 + β2X2 + e 

 Keterangan: 

  Y = Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Jambi 

  X1= Keterbukaan Perdagangan 

  X2 = Indeks Pembangunan Manusia  

  e = Variabel pengganggu 

  β, β1, β2, β3= Koefisien Regresi 

2. Uji Hipotesis 
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Dalam percobaan hipotesis, terdapat tiga jenis uji utama yang dipakai, yaitu uji t, uji F, dan 

uji koefisiendeterminasi (R²). Uji t dipakai guna menilai apakah setiap variabel independen 

secara individual mempunyai efek yang relevan kepada variabel dependen. Keputusan dalam 

uji ini didasarkan pada nilai relevansi yang tercantum pada tabel koefisien dengan tingkat 

relevansi 5% (0,05) (Ghozali, 2016). Uji F berfungsi guna melihat apakah seluruh variabel 

independen secara bersama-sama berpengaruh kepada variabel dependen. Uji ini 

mengevaluasi pengaruh kolektif variabel bebas terhadap variabel terikat. Sementara itu, 

koefisien determinasi (R²) dipakai guna mengetahui sejauh mana model mampu 

mendeskripsikan variasi variabel dependen berdasarkan variabel-variabel independen. Nilai 

R² berada pada rentang 0 hingga 1; semakin mendekati 1, semakin besar kemampuan variabel 

bebas dalam memprediksi variabel terikat, sedangkan nilai yang kecil menunjukkan 

keterbatasan model dalam menjelaskan variabeldependen (Ghozali, 2016). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan guna memastikan apakah residual pada model regresi mengikuti 

distribusi normal. Percobaan ini memanfaatkan metode Jarque-Bera(JB). Sebuah modelregresi 

yang baik mengharuskan residualnya terdistribusi secara normal. Penentuan hasil uji dapat 

dilihat dari nilai probabilitasnya: apabila nilai probability JB lebih dari 0,05, maka residual 

dianggap berdistribusi normal; sebaliknya, jika probability JB kurangdari 0,05, residual 

dinyatakan tidak berdistribusi normal. Hasil ujinormalitas menggunakan metode Jarque-Berra 

(JB) ini ditampilkan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 1 Hasil Uji Normalitas 

Sumber : Hasil Olah Data Eviews 12 

 

Merujuk pada Gambar 1, nilai Jarque-Bera diperoleh sebesar 1,191 dengan probabilitas 0,551. 

Mengacu pada kriteria uji Jarque-Bera, probabilitas di atas 0,05 tersebut memperlihatkan 

bahwa data yang dipakai dalam studi ini terdistribusi normal. Probabilitas merupakan peluang 

atau kemungkinan terjadinya suatu peristiwa yang dimaksud di sini adalah peluang dari 

variabel X1 (Keterbukaan Perdagangan) dan X2 (IPM). Dengan demikian, persyaratan 

normalitas dalam model regresi telah terpenuhi. 

2. Uji Multikolinearitas 
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Observations 10

Mean      -3.20e-15

Median   0.249681

Maximum  1.269514

Minimum -1.814691

Std. Dev.   0.857783

Skewness  -0.834062

Kurtosis   3.276030

Jarque-Bera  1.191179

Probability  0.551237 
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Percobaan ini dikerjakan guna mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel-

variabel independen, yaitu Keterbukaan Perdagangan (X1) dan IPM (X2), dalam model yang 

digunakan. Sebuah model regresi yang baik idealnya bebas dari korelasi di antara variabel-

variabel bebasnya. Untuk mendeteksi potensi multikolinearitas, analisis dilakukan 

menggunakan metode Variance Inflation Factor (VIF) dengan bantuan perangkat lunak EViews 

12. Adapun kriteria dalam pengambilan keputusan pada uji multikolinearitas adalah: jika nilai 

VIF kurang dari10,00 atau nilai Tolerance lebih dari 0,01, jadi tidak ditemukan gejala 

multikolinearitas; sebaliknya, apabila VIF lebih dari 10,00 atau Tolerance kurang dari0,01, berarti 

terdapat multikolinearitas (Ghozali, 2016). Hasil uji multikolinearitas disajikan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2 Hasil Uji Multikolinearitas 

Sumber : Hasil Olah Data Eviews 12 

Berdasarkan Gambar 2, bobot VIF untuk variabel independen Keterbukaan Perdagangan 

(X1) dan IPM (X2) semuanya kurang dari 10,00. Oleh karena itu, dapat diringkas yakni asumsi 

uji multikolinearitas telah terpenuhi atau lolos uji multikolinearitas. 

3. Uji Heteroskedasitas 

Percobaan ini bertujuan guna mendeteksi adaatau adanya ketidaksesuaian varians dari 

residual pada setiap pengamatan dalam model regresi. Untuk mengidentifikasi model regresi 

yang memiliki masalah heteroskedastisitas, menggunakan uji Breusch-Pagan-Godfrey. Kriteria 

keputusan uji Breusch-Pagan-Godfrey ini dengan memperhatikan nilai R2 dari model Summary 

untuk mendapatkan nilai chi square hitung.  

 

 

 

 

 

 
Gambar 3 Hasil Uji Heteroskedasitas 

Sumber : Hasil Olah Data Eviews 12 

Menurutgambar 3 diatas, diketahui nilai Probability Chi-Square atau hubungan antara dua 

variabel X1 (Keterbukaan Perdagangan) dan X2 (IPM) sebesar 0.2663 atau > 0,05 maka bisa 

ditarik kesimpulan bahwa asumsi uji heteroskedastisitas sudah terpenuhi atau data sudah lolos 

uji. 

4. Uji Autokorelasi 

Ujiautokorelasi bertujuan guna memeriksa korelasi antararesidual pada periode t dengan 

residual pada periode sebelumnya (t−1) dalam model regresi. Dalam studi ini, pengujian 

autokorelasi memakai metode Breusch-Godfrey Serial Correlation LM test. Kriteria penentuan 

keputusannya adalah: jika bobot Probability Chi-Square > 0,05, dapat disimpulkan tidak terjadi 

Variance Inflation Factors

Date: 04/22/25   Time: 20:16

Sample: 2014 2023

Included observations: 10

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF

C  255.4511  2700.279 NA

X1  0.001052  1.440293  1.023607

X2  0.051347  2710.091  1.023607

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey

Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 1.259325     Prob. F(2,7) 0.3411

Obs*R-squared 2.646016     Prob. Chi-Square(2) 0.2663

Scaled explained SS 1.475491     Prob. Chi-Square(2) 0.4782

Test Equation:

Dependent Variable: RESID^2

Method: Least Squares

Date: 04/22/25   Time: 20:17

Sample: 2014 2023

Included observations: 10

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -22.43089 16.82685 -1.333042 0.2243

X1 0.020389 0.034155 0.596953 0.5693

X2 0.325109 0.238566 1.362765 0.2152

R-squared 0.264602     Mean dependent var 0.662212

Adjusted R-squared 0.054488     S.D. dependent var 1.053088

S.E. of regression 1.023996     Akaike info criterion 3.128628

Sum squared resid 7.339980     Schwarz criterion 3.219404

Log likelihood -12.64314     Hannan-Quinn criter. 3.029048

F-statistic 1.259325     Durbin-Watson stat 2.348694

Prob(F-statistic) 0.341059
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autokorelasi. Sebaliknya, jika nilai Probability Chi-Square < 0,05, maka terjadi autokorelasi. 

Berikut adalah hasil dari uji autokorelasi. 

 

 

 
 

 

Gambar 4 Hasil Uji  

Autokorelasi 

Sumber : Hasil Olah Data Eviews 12 

 

Menurut gambar.4 di atas, diketahui bobot Probability Chi-Square sebesar 0,0988 atau > 0,05 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa asumsi uji autokorelasi telah terpenuhi atau data sudah 

lolos uji autokorelasi. 

 

 

5. Analisis Regresi Linear Berganda 

Dalam studi ini, kami memakai regresi linear berganda guna menguji pengaruh variabel 

independen, yaitu Keterbukaan Perdagangan (X1) dan Indeks Pembangunan Manusia (X2), 

kepada variabel dependen Pertumbuhan Ekonomi (Y). Berikut adalah hasil perhitungan 

analisis regresi linear berganda memakai software Eviews 12, berdasarkan data yang diperoleh 

selama 10 tahun (2014-2023). 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 5 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Sumber : Hasil Olah Data Eviews 12 

 

Menurut hasil analisis regresi linear berganda pada Tabel 5, nilai koefisien setiap variabel 

menunjukkan besarnya efek masing-masing variabel independen. Keterbukaan Perdagangan 

(X1) dan Indeks Pembangunan Manusia (X2) kepada variabel dependen Pertumbuhan 

Ekonomi (Y). Berikut adalah model persamaan regresi linear bergandanya dan interpretasi 

hasil dari persamaan. 

Y= 24.9113 + 0.1246X1 - 0.3060X2 + e 

a) Koefisien konstanta yang didapat adalah 24.9113. Ini berarti, jika variabel independen 

seperti Keterbukaan Perdagangan (X1) dan Indeks Pembangunan Manusia (X2) 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

Null hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags

F-statistic 2.154223     Prob. F(2,5) 0.2115

Obs*R-squared 4.628534     Prob. Chi-Square(2) 0.0988

Test Equation:

Dependent Variable: RESID

Method: Least Squares

Date: 04/22/25   Time: 20:18

Sample: 2014 2023

Included observations: 10

Presample missing value lagged residuals set to zero.

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 16.22777 17.70158 0.916741 0.4013

X1 -0.011402 0.033336 -0.342034 0.7462

X2 -0.230762 0.250939 -0.919596 0.4000

RESID(-1) 0.110468 0.468602 0.235739 0.8230

RESID(-2) -0.970515 0.500504 -1.939075 0.1102

R-squared 0.462853     Mean dependent var -3.20E-15

Adjusted R-squared 0.033136     S.D. dependent var 0.857783

S.E. of regression 0.843451     Akaike info criterion 2.804224

Sum squared resid 3.557050     Schwarz criterion 2.955516

Log likelihood -9.021118     Hannan-Quinn criter. 2.638256

F-statistic 1.077111     Durbin-Watson stat 2.326550

Prob(F-statistic) 0.456152

Dependent Variable: Y

Method: Least Squares

Date: 04/22/25   Time: 20:11

Sample: 2014 2023

Included observations: 10

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 24.91134 15.98284 1.558631 0.1630

X1 0.124588 0.032442 3.840360 0.0064

X2 -0.305993 0.226600 -1.350369 0.2189

R-squared 0.686812     Mean dependent var 4.056000

Adjusted R-squared 0.597330     S.D. dependent var 1.532762

S.E. of regression 0.972634     Akaike info criterion 3.025708

Sum squared resid 6.622121     Schwarz criterion 3.116483

Log likelihood -12.12854     Hannan-Quinn criter. 2.926127

F-statistic 7.675398     Durbin-Watson stat 1.370003

Prob(F-statistic) 0.017192
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dianggap stabil atau tidak berubah, maka Pertumbuhan Ekonomi (Y) di Provinsi Jambi 

akan berada pada angka 24.9113.  

b) Nilai koefisien regresi guna X1 (Keterbukaan Perdagangan) adalah 0.1246. Hal ini 

memeperlihatkan yakni setiap peningkatan 1% pada Keterbukaan Perdagangan (X1) 

akan mengakibatkan kenaikan sebesar 0,1246% pada Pertumbuhan Ekonomi (Y), dan 

begitu pula sebaliknya.  

c) Koefisien regresi untuk X2 (Indeks Pembangunan Manusia) bernilai negatif, yaitu -

0.3060. Ini mengindikasikan bahwa setiap kenaikan 1% pada IPM (X2) akan 

menyebabkan penurunan sebesar 0,3060% pada Pertumbuhan Ekonomi (Y), dan begitu 

pula sebaliknya.  

6. Uji Hipotesis 

Uji F dipakai guna menentukan apakah variabel independen, yaitu Keterbukaan 

Perdagangan (X1) dan IPM (X2), secara simultan atau bersama-sama memengaruhi variabel 

dependen Pertumbuhan Ekonomi (Y). Untuk mengambil keputusan dalam uji F, kita 

membandingkan bobot probabilitas F-Statistik dengan taraf signifikansi 5% (0,05). 

 

 

Tabel 5 Hasil Uji f 

F-statistic 7.675398 

Prob (F-statistic) 0.017192 
Sumber : Hasil Olah Data Eviews 12 

 

Menurut hasil uji F padaTabel 5, nilai F-Statistic adalah 7.675398 dengan probabilitas 

sebesar0.017192. Karena bobot probabilitas ini kurang dari 0,05, bisa diringkas yakni variabel 

Keterbukaan Perdagangan (X1) dan IPM(X2) secara simultan (bersama-sama) mempunyai efek 

relevan kepada PertumbuhanEkonomi (Y) di ProvinsiJambi selama periode 2014-2023. 

Selanjutnya, uji t dilaksanakan guna mengevaluasi relevansi efek variabelindependen 

secara parsial kepada variabel dependen. Untuk mengambil keputusan pada uji t, kita dapat 

membandingkan nilai probabilitas dari Keterbukaan Perdagangan (X1) dan IPM (X2) dengan 

taraf signifikansi 0,05 (5%), atau membandingkan nilai t-hitung dengan t-tabel.  

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 6 Hasil Uji t 

Sumber : Hasil Olah Data Eviews 12 

Menurut hasil olah data uji t pada tabel gambar 6 di atas, bisa diketahui nilai t-tabel = 1.894 

dan t-hitung dari masing-masing variabel pada uji satu arah dengan hasil analisis sebagai 

berikut: 

a) Pada VariabelX1 (Keterbukaan Perdagangan) mempunyai nilai thitung 3.840 > ttabel 1.894 

atau t-Statistic sebesar 3.840 dengan nilai probabilitas 0.006 < 0,05 atau maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa variabelX1 (Keterbukaan Perdagangan) berpengaruh positif 

Dependent Variable: Y

Method: Least Squares

Date: 04/22/25   Time: 20:11

Sample: 2014 2023

Included observations: 10

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 24.91134 15.98284 1.558631 0.1630

X1 0.124588 0.032442 3.840360 0.0064

X2 -0.305993 0.226600 -1.350369 0.2189

R-squared 0.686812     Mean dependent var 4.056000

Adjusted R-squared 0.597330     S.D. dependent var 1.532762

S.E. of regression 0.972634     Akaike info criterion 3.025708

Sum squared resid 6.622121     Schwarz criterion 3.116483

Log likelihood -12.12854     Hannan-Quinn criter. 2.926127

F-statistic 7.675398     Durbin-Watson stat 1.370003

Prob(F-statistic) 0.017192
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relevan kepada variabel Y Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Jambi kurun waktu 2014-

2023. 

b) Pada Variabel X2 (IPM) memiliki nilai thitung -1.350 < ttabel 1.894 atau t-Statistic sebesar -

1.350 dengan nilai probabilitas Sebesar0.219 >0,05 maka bisa diringkas bahwa variabel 

X2 (IPM) berefek negatif dan tidak relevan kepada variabel Y Pertumbuhan Ekonomi di 

Provinsi Jambi Periode 2014-2023.  

Tabel 6 Hasil Uji R2 

Sumber : Hasil Olah Data Eviews 12 

 

Menurut Tabel 6, nilai Adjusted R² sebesar 0.597 memperlihatkan yakni variabel 

independen Keterbukaan Perdagangan (X1) dan IPM (X2) secara simultan (bersama-sama) 

berkontribusi 60% kepada Pertumbuhan Ekonomi (Y) di Provinsi Jambi. Sisanya yang 40% 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar ruang lingkup studi ini. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Keterbukaan Perdagangan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Jambi 

Berdasarkan pengamatan data yang telah diolah, variabel keterbukaan perdagangan 

secara parsial menunjukkan efek baik dan relevan kepada PertumbuhanEkonomi di Provinsi 

Jambi. Ini berarti, setiap kenaikan 1% dalam perdagangan internasional akan menyebabkan 

peningkatan pada pertumbuhanekonomi Provinsi Jambi. Temuan ini konsisten dengan 

beberapa penelitian sebelumnya, termasuk studi oleh (Malefane, 2020), (Mugun, 2021), dan 

(Suhendra, 2020), yang juga menyimpulkan bahwa keterbukaan perdagangan mempunyai efek 

baik dan relevan kepada pertumbuhan ekonomi.  

Provinsi Jambi memiliki tingkat keterbukaan perdagangan yang tinggi pada beberapa 

periode tahun terakhir, hal ini didukung oleh potensi ekspor di sektor pertanian, perkebunan, 

dan pertambangan. Komoditas ekspor utama meliputi pinang, batubara, kelapa sawit, karet, 

dan coklat. Sementara impor didominasi oleh mesin dan alat angkutan, terutama untuk 

keperluan konstruksi. Secara umum, nilai ekspor dan impor Provinsi Jambi meningkat yang 

menandakan peluang keterbukaan perdagangan semakin besar. Provinsi Jambi memiliki 

potensi yang besar untuk terus mengembangkan ekspor produk pertanian dan perkebunan, 

khususnya kelapa sawit dan karet (Agnes, 2023); (DJPb Provinsi Jambi, 2021).  

Hal ini selaras dengan Teori Perdagangan Internasional yang dinyatakan oleh Heckscher-

Ohlin, yang menyatakan yakni ekspor netto adalah salah satu faktor krusial bagi pertumbuhan 

ekonomi. Dengan demikian, perubahan pada nilai ekspor netto akan memengaruhi 

pendapatan nasional. Selain itu, temuan ini juga konsisten dengan pandangan Adam Smith dan 

David Ricardo, yang berargumen yakni perdagangan internasional dapat menagasih efek baik 

kepada pertumbuhan ekonomi suatu negara. (Fauzi & Suhaidi, 2022).  Keterbukaan ekonomi 

yang semakin meningkat, menunjukkan bahwa rasio ekspor dan impor terhadap GDP (Gross 

Domestic Product) juga meningkat. Hal ini menandakan bahwa keterbukaan ekonomi 

memberikan peluang untuk memperbesar devisa yang dibutuhkan melalui peningkatan 

ekspor, baik dari sektor migas maupun non-migas.  

R-squared 0.686812 

Adjusted R-squared 0.597330 
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Beberapa studi empiris lainnya telah menemukan hasil penelitian ini berbanding terbalik 

dengan temuan sejumlah studi sebelumnya, di antaranya oleh (Romli et al., 2022), (Zebua & 

Idris, 2023), (Rasoanomenjanahary et al., 2022), yang menyimpulkan bahwa keterbukaan 

perdagangan justru berdampak negatif secara relevan terhadap laju pertumbuhan ekonomi. 

Efek buruk itu disebabkan oleh berbagai faktor yang memengaruhi hubungan antara 

keterbukaan perdagangan dan pertumbuhan ekonomi ini adalah dikarenakan kondisi 

perkembangan Ekspor maupun Impor di suatu negara yang tidak stabil. Selain itu terjadinya 

pandemi Covid-19 pada tahun 2020 juga menyebabkan perekenomian menjadi lemah dan 

terhambat baik secara nasional maupun internasional. Penyebab lainnya yaitu tidak 

seimbangnya komoditas yang di ekspor sehingga terjadi penurunan di setiap tahunnya (BPS 

Provinsi Jambi, 2024). 

Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi 

Jambi 

Menurut hasil uji t, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi Jambi menunjukkan 

efek negatif dan tidak relevan kepada Pertumbuhan Ekonomi sepanjang kurun waktu 2014-

2023. Temuan ini konsisten dengan beberapa penelitian sebelumnya, termasuk studi oleh (Nisa 

& Rafikasari, 2022), (Maulana et al., 2022),  (Mataheurilla & Rachmawati, 2021), (Kristina et al., 

2022), (Dinarjito & Dharmazi, 2020), dan (Utami, 2020). Semua penelitian tersebut juga 

menyimpulkan bahwa IPM mempunyai efek buruk dan tidak relevan kepada Pertumbuhan 

Ekonomi. Implikasinya, setiap peningkatan IPM akan menyebabkan penurunan 

pertumbuhanekonomi di Provinsi Jambi. Sebaliknya, penurunan IPM justru akan berkontribusi 

pada peningkatan pertumbuhan ekonomi. 

Menurut hasil studi tersebut, peneliti menduga bahwa IPM di Provinsi Jambi belum efektif 

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Meskipun IPM Provinsi Jambi cenderung 

bertumbuh setiap tahun nya, kondisi ini belum diikuti dengan pertumbuhan ekonomi yang 

sepadan, sehingga menunjukkan bahwa Indeks Pembangunan Manusia (IPM) mempunyai 

andil dalam mendukung peningkatan pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah (Dinarjito & 

Dharmazi, 2020). Di Provinsi Jambi, angka IPM tercatat sebesar 72,14, masih berada di bawah 

rata-rata nasional. Secara khusus, dimensi pendidikan di provinsi ini masih terus diupayakan 

untuk ditingkatkan guna mencerdaskan masyarakat, mempersiapkan mereka menghadapi 

perkembangan teknologi, dan meningkatkan daya saing di tingkat global (DPRD Provinsi 

Jambi, 2023).  

Namun dari hasil studi tersebut, tidak tejalan dengan temuanstudi yang dikerjakan oleh 

(Dira et al., 2023), (Sari, 2021), (Arifin, 2021), dan (Shobri et al., 2022), Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) terbukti memiliki pengaruh yang relevan kepada Pertumbuhan Ekonomi. IPM 

sendiri merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat kemajuan 

pembangunan manusia, yang mencakup komponen seperti angka harapan hidup, rata-rata 

lama sekolah, tingkat literasi, dan pengeluaran per kapita. Berbagai indikator tersebut 

menjadikan IPM sebagai salah satu faktor kunci dalam mendukung laju pembangunan 

ekonomi, baik di tingkat nasional maupun daerah. Di Provinsi Jambi, nilai IPM menunjukkan 

tren yang terus mengalami peningkatan menunjukkan kemajuan yang signifikan.  
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Pengaruh Keterbukaan Perdagangan dan Indeks Pembangunan Manusia Secara Simultan 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Jambi 

Menurut hasil uji f yang sudah diolah sebelumnya, dinyatakan yakni Variabel Independen 

yaitu Keterbukaan Perdagangan (X1) dan IPM (X2) bahwa secara simultan (bersamaan) 

berpengaruh kepada Pertumbuhan Ekonomi di ProvinsiJambi.  Hasil tersebut didukung 

dengan hasil studi yang dikerjakan oleh (Christopher et al., 2023), (Perawati & Ermawati, 2023), 

(Apriani & Arisandi, 2023) menyatakan bahwa variabel Ekspor dan Impor secara bersamaan 

dalam waktu singkat mempunyai efek yang cukup besar kepada pertumbuhan ekonomi, 

namun di waktu panjangnya perlu peninjauan kembali terkait strategi dan kebijakan Ekspor 

Impor guna menunjang pertumbuhan ekonomi yang lebih baik lagi. 

Di sisi lain, penelitian lainnya menyatakan bahwa secara bersama-sama, Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) dan Penanaman Modal Dalam Negeri(PMDN) terbukti 

memberikan efek yang relevan kepada pertumbuhan ekonomi. Selain itu, hasil uji koefisien 

determinasi (R²) menunjukkan angka sebesar 0,687 dengan bobot adjusted R-squared sebesar 

0,597. Artinya, variabel independen berupa Keterbukaan Perdagangan (X₁) dan IPM (X₂) 

mampu menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen, yaitu pertumbuhan ekonomi 

di Provinsi Jambi (Y), sebesar 60% secara simultan. Kebaruan (novelty) dalam penelitian ini 

terletak pada penggunaan data terbaru yang telah disesuaikan dengan kondisi dan angka pada 

tahun penelitian berlangsung di Provinsi Jambi.  

Perdagangan Internasional (Keterbukaan Perdagangan), Indeks Pembangunan Manusia dan 

Pertumbuhan Ekonomi dalam Tinjauan Maqashid Syariah 

Perdagangan Internasional yani kegiatan jual beli yang berjalan antarnegara dengan tujuan 

saling memberikan manfaat dan membangun hubungan kerja sama yang harmonis antara satu 

negara dengan negara lainnya. Dalam ajaran Islam, Allah SWT menganjurkan umat-Nya untuk 

berikhtiar mencari rezeki di seluruh penjuru bumi, memperoleh karunia-Nya melalui cara-cara 

yang baik, termasuk melalui aktivitas perdagangan antarnegara atau perdagangan luar negeri, 

sebagai usaha guna memenuhi kebutuhan ekonomi sekaligus meraih ridha Allah SWT (Fauzi 

& Suhaidi, 2022).  

Berdasarkan pada hasil data yang dijelaskan sebelumnya bahwa Keterbukaan 

Perdagangan secara bersamaan dengan IPM berefek relevan kepada pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Jambi, yang dimana hal tersebut sejalan dengan tujuan dari Maqashid Syariah yaitu 

mencapai kemaslahatan umat manusia. Maqashid Syariah dalam konteks Ekspor dan Impor 

sangat berfokus pada kemaslahatan manusia, seperti halnya Provinsi Jambi telah melakukan 

kegiatan jual beli antarnegara dengan tujuan memenuhi kebutuhan masyarakatnya. Didukung 

dengan hasil olah data uji t yang menyaebutkan bahwa keterbukaan perdagangan berefek baik 

kepada pertumbuhan ekonomi di ProvinsiJambi. 

Maqashid Syariah dalam hal Ekspor yaitu menyesuaikan aktivitas perdagangan 

internasional dengan nilai-nilai ajaran agama Islam terutama terkait jaminan kehalalan produk, 

penerapan etika dalam berbisnis, serta terciptanya sistem ekonomi yang merata bagi semua 

kalangan (Karim, 2019). Selanjutnya menjaga akal (hifzh al-aql) dalam konteks ekspor berarti 

kehati-hatian dalam menjalankan semua aktivitas dengan rasional, teliti, dan cermat untuk 

mencegah risiko dan kerugian. Hal ini melibatkan pemahaman tentang regulas, risiko pasar, 
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dan kondisi ekonomi global. Kegiatan ekspor harus dilakukan secara adil dan terbuka, 

sehingga tidak ada pihak yang merasa dirugikan atau dimanfaatkan.   

Maqashid Syariah dalam konteks Impor harus memperhatikan beberapa prinsip-prinsip 

syariah yaitu, Menjaga jiwa (Hifdzu al-Nafs) yang dimana sebagai manusia perlu menjaga 

kesehatan dari produk yang di Impor sepertinya contohnya mengimpor baju bekas (thrifting) 

tentu harus memperhatikan apakah sudah sesuai dengan standar kesehatan dan terhindar dari 

penyakit yang memungkinkan menular; Menjaga Harta (Hifdzu al-Mal) dalam kegiatan impor 

ini tidak adanya pemerataan harta yang halal dikarenakan Impor sendiri tidak memerlukan 

Karyawan dalam mengerjakan tahapan transaksi (Pratiwi, 2023). Hal yang perlu diperhatikan 

dalam menjaga harta (Hifz al-Mal) yaitu menjaga keamanan dan keadilan dalam transaksi 

keuangan baik itu Ekspor maupun Impor (Suminar, 2022). Dalam kegiatan perdagangan 

internasional, prinsip Maqashid Syariah ini mendorong keadilan, transparansi, dan 

keberlanjutan. Beberapa landasan Islam yang berkaitan dengan berdagang yaitu terdapat pada 

Al-Qur’an Surah Al-Baqarah ayat 275, Surah An-Nisa ayat 29, dan Surah Al Muthaffifin ayat 1-

3.  

Selanjutnya, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) tujuan utamanya adalah memperluas 

peluang serta kebebasan masyarakat dalam menentukan pilihan untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya, sekaligus mengakui keberadaan mereka sebagai makhluk yang bermartabat (Fathur 

et al., 2023). Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan, diketahui yakni secara parsial Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) memberikan pengaruh negatif dan tidak relevan kepada 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jambi selama periode 2014-2023. Dalam pandangan 

maqashid syariah sebagaimana dikemukakan oleh As-Syatibi, terdapat lima prinsip utama 

yang menjadi tujuan syariat, yaitu menjaga jiwa (hifdzAl-nafs), menjaga akal (hifdzAl-‘aql), 

menjaga keturunan (hifdzAl-nasl), menjaga agama (hifdzAl-din), dan menjaga harta (hifdzAl-mal). 

Kelima prinsip ini mempunyai keterlibatan yang kokoh terhadap kehidupan umat manusia 

(Hasibuan et al., 2019;Kadir et al., 2020).  

Tidak berpengaruhnya IPM kepada Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Jambi 

menunjukkan bahwa masyarakat Provinsi Jambi masih perlu memperhatikan prinsip-prinsip 

Maqashid Syariah dengan menjaga kualitas manusia itu sendiri yang mana manusia 

merupakan peran penting dalam proses pembangunan ekonomi (Bahtiar & Hannase, 2021). 

Dalam kehidupan sehari-hari Agama merupakan kebutuhan umat manusia, bukan hanya 

sekedar ritualitas tetapi sebagai pedoman hidup dan membangun moralitas manusia. 

Berdasarkan pada data Badan Pusat Statistik, Provinsi Jambi merupakan provinsi yang 

masyarakatnya bermayoritas Agama Islam (95,08%), hal tersebut tentu menjadi keharusan 

dalam pertumbuhan kualitas beragama dan berkeyakinan di dalam Islam (Sudarto et al., 2023).  

Dalam konteks menjaga Akal (Hifdzu Aql), kewajiban menuntut ilmu sejak lahir hingga 

mati bagi setiap mukalaf. Pendidikan merupakan salah satu point pengukuran dari 

pembangunanmanusia yang mendorong manusia guna mengembangkan pemikirannya. Islam 

menaruh pendidikan sebagai halyang palingpenting dan juga Islam memerintahkan untuk 

mencari ilmu walaupun itu dalam kondisi perang. (Sudarto et al., 2023). Selanjutnya menjaga 

jiwa (Hifdzu an-Nafs), di dalam Islam menjaga jiwa tidakhanya tercermindari dilarang 

membunuhnamun jugatercermin dari menjagakehidupan yangsedang berjalan. Menjaga 

kesehatan merupakan upaya dalam menjaga jiwa, seperti halnya pada variabel IPM yaitu 
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mengukur angka kelahiran dan lamanya rata-rata hidup manusia (Hasibuan et al., 2019). 

BeberapaAyat Al-Qur’an dan HadistNabi MuhammadSAW tentang dilarangnya membunuh 

diri sendiri maupun orang lain yaitu, Surah Al-Isra ayat 33, Surah an Nisa ayat 93, Surah Ali 

Imran ayat 139, dan Hadist Tsabit bin Adh Dhohhak. 

IPM dalam hal pendapatan, sebagaimana timbangan Maqashid Syariah mengenai menjaga 

harta (Hifdzu al-Maal) tidak hanya tentang larangan mencuri dalam Islam tetapi juga dapat 

dibangun melalui upaya mencari rezeki atas Ridha Allah SWT. Melihat dari angka IPM di 

Provinsi Jambi periode 2014-2023 yang mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi bahwa 

masyarakat Provinsi Jambi telah melakukan upaya mencari nafkah sesuai yang telah di 

anjurkan dalam Islam (Hasibuan et al., 2019). Prinsip Maqashid Syariah yang terakhir yaitu 

upaya menjaga keturunan (Hifdzu Nasl). Menjaga keturunan dalam pandangan Maqashid 

Syariah merupakan salah satu indikator dari pembangunan manusia itu sendiri, karena adanya 

perlindungan terhadap keturunan dapat dilihat dari indikator pengurangan kendala yang 

menghambat keberlangsungan keturunan dan memelihara keberlangsungan keluarga. Peran 

keluarga sangat penting dalam menanamkan nilai-nilai Islam di kehidupan sehari-hari dengan 

tujuan utamanya adalah mendapatkan Falah (kesejahteraan) (Bahtiar & Hannase, 2021).  

Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Provinsi Jambi telah melaksanakan 

pemenuhan akan kebutuhan masyarakatnya dengan baik didukung dengan data-data yang 

menyatakan perkembangan Pertumbuhan Ekonomi, serta indikator-indikator yang 

mendukung perekonomian seperti kegiatan perdagangan internasional dan pengembangan 

kualitas manusia yang sesuai dengan anjuran Islam serta prinsip-prinsip Maqashid Syariah. 

Namun masih perlu kebijakan yang lebih efektif dalam hal kualitas manusia agar pertumbuhan 

ekonomi Provinsi Jambi lebih stabil di masa yang akan datang. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

1. Keterbukaan perdagangan terbukti memberikan impak baik yang relevan kepada 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jambi selama periode 2014-2023. Temuan ini tidak 

terlepas dari perkembangan ekspor dan impor setiap tahunnya serta peningkatan 

volume ekspor migas di wilayah tersebut. Sementara itu, Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) secara parsial menunjukkan efek negatif yang tidak relevan kepada 

pertumbuhan ekonomi. Meskipun angka IPM di Provinsi Jambi terus merasakan 

kenaikan yang cukup berarti setiap tahun, pemerintah daerah masih perlu merumuskan 

kebijakan atau strategi yang tepat agar peningkatan IPM dapat mendukung 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

2. Secara simultan, keterbukaan perdagangan dan IPM memberikan efek yang relevan 

kepada pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jambi dalam kurun waktu 2014-2023. 

Artinya, perubahan pada nilai ekspor, impor, serta angka IPM secara bersama-sama 

berdampak kepada pertumbuhan ekonomi di daerah ini. Kebaruan dari studi ini 

terletak pada penggunaan data terbaru yang disesuaikan dengan kondisi tahun berjalan, 

serta kombinasi variabel penelitian yang sebelumnya belum pernah dikaji secara 

bersamaan di Provinsi Jambi. 

3. Dalam tinjauan Maqashid Syariah, Provinsi Jambi telah melaksanakan pemenuhan 

akan kebutuhan masyarakatnya dengan baik didukung dengan data-data yang 
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menyatakan perkembangan Pertumbuhan Ekonomi, serta indikator-indikator yang 

mendukung perekonomian seperti kegiatan perdagangan internasional dan 

pengembangan kualitas manusia yang sesuai dengan anjuran Islam. Selain itu 

pernyataan tersebut juga didukung dari hasil analisis secara simultan yang dimana 

kedua variabel yaitu Keterbukaan Perdagangan dan IPM berefek relevan kepada 

Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Jambi, yang artinya masyarakat Provinsi Jambi telah 

berupaya memenuhi kebutuhan sehari-hari sesuai dengan apa yang telah disyariatkan.   

Rekomendasi 

1. Melihat dari perkembangan Nilai Ekspor di Provinsi Jambi, Pemerintah perlu 

meningkatkan ekspor dan menciptakan kebijakan yang dapat menjaga kestabilan nilai 

ekspor. Selain itu Pemerintah juga perlu memperhatikan komoditas ekspor sektor non 

migas dikarenakan menurut datanya sektor non migas juga perlu perhatian khusus 

melihat Provinsi Jambi memiliki sumber daya alam yang potensial. Perlunya berbagai 

strategi seperti mempercepat pembangunan infrastruktur logistik, memperkuat pasar 

ekspor ke Negara-negara non-tradisional, serta mendorong digitalisasi perdagangan 

agar pelaku usaha dapat lebih mudah mengakses pasar global. Di sisi lain, Pemerintah 

Provinsi Jambi juga perlu melakukan pengawasan terhadap harga barang, kualitas, 

keamanan terhadap barang yang akan di impor ke Provinsi Jambi. Hal tersebut juga 

berkaitan dengan prinsip Maqashid Syariah yang salah satunya yakni menjaga jiwa 

atau menjaga konsumen dari barang-barang impor yangberpotensi menyimpang serta 

mengancam kesehatan.  

2. Pemerintah daerah diharapkan mampu untuk terus dapat meningkatkan kualitas 

manusia di Provinsi Jambi, seperti fokus dalam pengawasan dan penggunaan anggaran 

pendidikan agar merata ke seluruh wilayah terpencil. Membangun akses yang merata 

khususnya akses menuju fasilitas kesehatan. Terus mendorong usaha atau industry kecil 

dan menengah untuk meningkatkan lapangan kerja serta meningkatkan ekonomi lokal. 

3. Guna mewujudkan pembangunan ekonomi yang konsisten, Provinsi Jambi perlu 

melihat pengaruh jumlah sekaligus kualitas warganya gunamodal utama sekaligus 

acuan dalam merumuskan kebijakan pembangunan. Fokus perhatian sebaiknya 

diarahkan pada karakteristik masyarakat di wilayah ini, seperti laju pertumbuhan 

penduduk yang cukup tinggi, kepadatan penduduk yang masih rendah, serta adanya 

ketimpangan distribusi yang cukup mencolok. 
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